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ABSTRAK

Media pembelajaran berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada materi
pokok sel yang digunakan di SMA Negeri 2 Payakumbuh memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya LKS kurang menarik, belum menampilkan gambar, dan
kurang menyajikan latihan-latihan yang melatih siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif. Berbagai pendekatan bisa digunakan sebagai basis dalam pengembangan
LKS, salah satunya pendekatan problem solving yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan mendorong siswa berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Peta konsep bergambar yang ditampilkan di dalam
LKS, diharapkan dapat membantu siswa membentuk pemikiran secara sistematis.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian dengan tujuan menghasilkan LKS
berbasis problem solving yang disertai peta konsep bergambar pada materi pokok
sel untuk SMA yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 3
tahapan dari Model 4-D, yang terdiri dari tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop). Subjek penelitian ini adalah
2 orang guru dari SMA Negeri 2 Payakumbuh dan 31 orang siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Payakumbuh. Data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
6 orang validator, 2 orang guru, dan 31 orang siswa berupa isian angket validitas,
praktikalitas, dan respon. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dalam bentuk
persentase.

Dari penelitian ini dihasilkan LKS berbasis problem solving yang disertai
peta konsep bergambar pada materi pokok sel untuk SMA. LKS yang dihasilkan
memiliki kriteria valid dengan rata-rata nilai validitas sebesar 86,88%, memiliki
kriteria praktis baik oleh guru dengan rata-rata nilai praktikalitas sebesar 82,03%
dan oleh siswa dengan rata-rata nilai praktikalitas sebesar 84,5%, dan memiliki
kriteria baik oleh guru dengan rata-rata nilai respon sebesar 84,4% dan oleh siswa
dengan rata-rata nilai respon sebesar 88,31%. Dapat disimpulkan bahwa LKS
berbasis problem solving yang disertai peta konsep bergambar pada materi pokok
sel untuk SMA telah valid dan praktis untuk dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang

melibatkan guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa diharapkan mampu
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran.
Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terlihat jika siswa mampu menguasai
materi yang diberikan secara tuntas. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu
membantu siswa untuk dapat mencapai ketuntasan dalam materi pembelajaran.

Untuk dapat membantu siswa dalam belajar, seorang guru harus
memiliki beberapa keterampilan dasar. Menurut Lufri, dkk. (2007: 70), ada
sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru vyaitu,
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan memimpin diskusi kelompok Kkecil,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, keterampilan mengembangkan dan menggunakan media, dan
keterampilan mengembangkan ESQ.

Diantara seluruh keterampilan tersebut, keterampilan mengembangkan
dan menggunakan media pembelajaran merupakan keterampilan yang sangat
penting untuk dimiliki oleh guru. Hal ini karena penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami materi

pelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi siswa. Selain



itu, penggunaan media yang tepat dapat membantu siswa dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.

Pencapaian tujuan pembelajaran siswa dapat terjadi salah satunya
karena peranan media. Menurut Arsyad (2010: 4), media pembelajaran adalah
suatu perantara yang membawa pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran. Pendapat
serupa juga dikemukakan oleh Sadiman, dkk. (2006: 7) yang mengatakan
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi.

Banyak media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang digunakan oleh guru adalah media cetak.
Media cetak dapat berupa diktat, handout, Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
Lembar Diskusi Siswa (LDS), charta, modul, dan lain-lain.

Sebagai salah satu media cetak, LKS merupakan media cetak tertulis
yang dapat disiapkan oleh guru untuk membantu dan menuntun siswa dalam
belajar yang dapat digunakan untuk memperdalam konsep yang sudah
diketahui oleh siswa secara umum. LKS berisi lembaran ringkasan materi
disertai kumpulan latihan-latihan. Menurut Trianto (2008) dalam Anonim
(2012: -), LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.



Penggunaan LKS sangat efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa (Sultan, 2002: 6). Dari pendapat tersebut, jelas bahwa LKS dapat
membantu proses pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan suatu LKS yang
valid dan praktis sehingga dapat menuntun siswa agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMA Negeri 2 Payakumbubh,
pada hari Senin tanggal 14 Mei 2012, didapatkan gambaran bahwa LKS yang
digunakan di sekolah tersebut memiliki beberapa kelemahan, diantaranya LKS
yang ada kurang menarik, belum menampilkan gambar, dan LKS kurang
menyajikan latihan-latihan yang dapat mengarahkan atau melatih siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif.

Ditinjau dari kelemahan LKS yang kurang menyajikan latihan-latihan
yang dapat mengarahkan atau melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif,
terlihat bahwa pertanyaan yang terdapat pada latihan tersebut cenderung
sederhana dan mudah dijawab oleh siswa setelah membaca bahan ajar atau
buku teks, sehingga mangakibatkan cara berpikir siswa menjadi kurang Kritis
dan kreatif karena hanya menyalin jawaban dari bahan ajar atau buku teks
tersebut. Dalam hal ini, siswa tidak terlatih untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Pada hakikatnya, LKS memuat langkah-langkah kegiatan yang saling
berurutan dan berkelanjutan sehingga siswa akan terlibat secara aktif dan
langsung dalam menemukan konsep yang sedang dipelajari sehingga konsep

yang tertanam dalam benak siswa akan bertahan lebih lama. Hal ini sesuai



dengan pendapat Sukmadinata dan Askurniyahwati (2007) dalam Hidayati,
dkk. (2012: 16) yang menyatakan bahwa suatu media pembelajaran akan
berarti bagi siswa apabila bisa membuat siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi belajar dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sebuah LKS yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan mendorong siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

Berpikir kritis dan kreatif serta keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran dapat beranjak dari sebuah masalah. Salah satu pembelajaran
yang berorientasi pada masalah dan pemecahan masalah adalah problem
solving. Menurut Lufri, dkk. (2007: 140), cara yang terbaik bagi siswa untuk
mempelajari sains adalah memberi mereka masalah yang menantang dan
menggugah pikiran, kebiasaan berpikir, dan tindakan yang berhubungan
dengan pemecahan masalah (problem solving).

Hal ini sejalan dengan pendapat Main dan Rowe (1993) dalam Lufri,
dkk. (2007: 164) yang menyatakan bahwa pada pendidikan, pengembangan
keterampilan berpikir, melibatkan problem solving. Belajar memecahkan
masalah memerlukan banyak latihan dengan berbagai macam masalah dan
membutuhkan pemikiran. Semakin banyak masalah yang dipelajari siswa
untuk dipecahkan, maka semakin banyak mereka berpikir (Nur dan Wikandari,
2000 dalam Lufri, dkk., 2007: 164)

Problem solving memiliki nilai positif bagi siswa, diantaranya yaitu

meningkatkan kemampuan otak siswa untuk berpikir Kritis, cepat, dan logis.



Siswa yang terbiasa memecahkan masalah berarti siswa tersebut sudah terbiasa
berpikir tingkat tinggi, sebaliknya berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan
dalam memecahkan berbagai masalah dalam hidup (Lufri, dkk., 2007 :142).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru
biologi SMA Negeri 2 Payakumbuh, yaitu Ibu Ade Suryani, S.Pd., pada hari
Senin tanggal 14 Mei 2012, mengungkapkan bahwa materi sel merupakan
materi yang sulit dikuasai oleh siswa karena memiliki struktur materi yang
padat serta memiliki konsep-konsep yang bersifat abstrak dan siswa mengalami
kesulitan mengaitkan konsep tersebut ke dalam materi pembelajaran. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan LKS pada materi sel.

Supaya siswa lebih mudah mengingat dan memahami materi sel maka
pada LKS ditambahkan dengan peta konsep bergambar. Peta konsep
merupakan suatu teknik melahirkan konsep yang menggambarkan jalinan
antara konsep yang satu dengan konsep yang lain. Dengan demikian,
penggunaan peta konsep dalam pembelajaran akan membuat pembelajaran
lebih efektif dan bermakna, sehingga setiap konsep utama yang dipelajari
semuanya teridentifikasi tidak ada yang terlewat dan kaitan fungsionalnya
jelas, kemudian dinarasikan dengan gaya bahasa masing-masing. Dengan
demikian, konsep mendapat kedudukan yang kuat dalam pikiran, mudah
diingat, dan dikembangkan pada konsep lainnya.

Ada hubungan pembuatan peta konsep dalam pembelajaran dengan
problem solving. Hasil penelitian Okebula (1992) dalam Lufri, dkk. (2007:

166) menunjukkan bahwa pembuat peta konsep yang baik memperlihatkan



penampilan yang superior dalam memecahkan masalah. Dalam pembahasan
dinyatakannya bahwa peta konsep membantu meningkatkan jumlah total isi
pengetahuan formal, dan yang lebih penting lagi peta konsep dapat membantu
penyusunan pengetahuan dengan suatu cara yang dapat diterapkan untuk masa
mendatang. Jadi, peta konsep memudahkan siswa dalam mempelajari,
memahami pengetahuan, dan dapat memecahkan masalah baru.

Gambar yang terdapat pada peta konsep bergambar, berfungsi untuk
menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih antusias dalam mempelajari
materi tersebut. Sadiman, dkk. (2006: 28) mengungkapkan bahwa gambar
berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan,
atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat diingat atau diabaikan. Selain
itu, peta konsep bergambar juga dapat menyamakan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari serta dapat membantu siswa membentuk
pemikiran secara sistematis sehingga memunculkan sesuatu pemahaman yang
utuh terhadap materi yang dipelajari.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis telah
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Berbasis Problem Solving yang disertai Peta Konsep Bergambar pada Materi

Pokok Sel untuk SMA”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didefinisikan
beberapa permasalahan yaitu:

1. LKS yang ada memiliki beberapa kelemahan, diantaranya LKS yang ada
kurang menarik, belum menampilkan gambar, dan LKS kurang menyajikan
latihan-latihan yang dapat mengarahkan atau melatih siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi sel.

3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep yang bersifat
abstrak ke dalam materi pelajaran.

4. Belum adanya LKS berbasis problem solving yang disertai peta konsep
bergambar pada materi pokok sel yang dapat digunakan sebagai suatu media
pembelajaran yang valid dan praktis dalam proses pembelajaran biologi
sesuai dengan kurikulum KTSP.

C. Batasan Masalah

Pada dasarnya penelitian ini dapat menjadi alternatif dari permasalahan-
permasalahan yang sudah teridentifikasi. Namun adanya keterbatasan penulis
baik dana, waktu, dan kemampuan maka secara spesifik masalah yang sudah
teridentifikasi dibatasi pada belum tersedianya LKS berbasis problem solving
yang disertai peta konsep bergambar yang valid dan praktis pada materi pokok
sel untuk pembelajaran biologi SMA. Selain itu, gambar yang terdapat dalam
peta konsep dibatasi pada konsep-konsep yang dapat teridentifikasi dalam

struktur kompleksnya.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah LKS
berbasis problem solving yang disertai peta konsep bergambar pada materi
pokok sel untuk SMA yang dikembangkan valid dan praktis?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menghasilkan LKS berbasis problem solving yang disertai peta konsep
bergambar pada materi pokok sel.
2. Mengetahui validitas LKS berbasis problem solving yang disertai peta
konsep bergambar pada materi pokok sel yang dihasilkan.
3. Mengetahui kepraktisan LKS berbasis problem solving yang disertai peta
konsep bergambar pada materi pokok sel yang dihasilkan.
4. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap LKS berbasis problem solving
yang disertai peta konsep bergambar pada materi pokok sel yang dihasilkan.
F. Spesifikasi Produk
LKS ini memuat latihan-latihan berbasis masalah yang akan dicarikan
solusinya oleh siswa. LKS ini juga dilengkapi dengan peta konsep bergambar
disetiap awal materi. Hal inilah yang membedakannya dengan peta konsep
yang biasanya digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Peta konsep
bergambar ini berupa poin-poin atau konsep-konsep yang dirangkai dan saling
terhubung satu sama lain dengan pemberian gambar berwarna yang mewakili

konsep yang dimaksud sehingga siswa menjadi lebih mudah mengingat materi



dan lebih terarah dalam memahami materi yang akan disajikan. Selain itu, pada

wacana problem solving dilengkapi dengan gambar berwarna yang disesuaikan

dengan wacana yang disajikan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Guru sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

. Siswa sebagai alternatif latihan belajar untuk menguasai materi pokok sel.

Peneliti lain sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya inspirasi
atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan media pembelajaran di

sekolah.

. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran kegiatan yang berisi
informasi agar siswa dapat melaksanakan sendiri kegiatan pembelajaran
melalui praktek atau penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

. Problem solving merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan

atau melatih anak didik untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang

ilmu atau bidang studi yang dipelajari.

. Peta konsep bergambar merupakan suatu bagan untuk memperlihatkan

keterkaitan antara konsep-konsep dalam materi pembelajaran tertentu dalam
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bentuk gambar berwarna dan dihubungkan dengan kata proposisi yang dapat
membantu siswa membentuk pemikiran secara sistematis.

. LKS berbasis problem solving yang disertai peta konsep bergambar
merupakan suatu media pembelajaran berupa LKS yang berbasis masalah
dan disertai peta konsep bergambar.

. Sel merupakan materi biologi di kelas XI IPA. Dalam LKS ini memuat

materi tentang sel.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Telah dihasilkan LKS berbasis problem solving yang disertai peta konsep
bergambar pada materi pokok sel untuk SMA.

2. LKS yang dikembangkan memiliki kriteria valid dengan rata-rata nilai
validitas sebesar 86,88%.

3. LKS yang dikembangkan memiliki kriteria praktis baik oleh guru maupun
oleh siswa. Rata-rata nilai praktikalitas LKS oleh guru adalah 82,03% dan
rata-rata nilai praktikalitas LKS oleh siswa adalah 84,5 %.

4. LKS yang dikembangkan memiliki kriteria baik untuk respon guru maupun
siswa. Rata-rata nilai respon LKS oleh guru adalah 84,4% dan rata-rata nilai
respon LKS oleh siswa adalah 88,31%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut ini :

1. Guru dapat menjadikan LKS berbasis problem solving yang disertai peta
konsep bergambar dalam pembelajaran pada materi pokok sel.

2. Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian lanjutan berupa uji
efektivitas dalam rangka mengetahui keefektifan penggunaan LKS berbasis

problem solving yang disertai peta konsep bergambar dalam pembelajaran.

73
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3. Diharapkan kepada guru, calon guru, dan peneliti selanjutnya untuk dapat
mengembangkan LKS berbasis problem solving yang disertai peta konsep
bergambar pada materi biologi lainnya karena LKS berbasis problem
solving yang disertai peta konsep bergambar ini dapat dijadikan sebagai

media cetak alternatif dalam melengkapi sumber belajar yang sudah ada.
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